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Definisi Akhlakul 

Karimah

Akhlakul Karimah adalah akhlak yang 
baik dan terpuji yaitu suatu aturan 
atau norma yang mengatur hubungan 
antar sesama manusia dengan Tuhan 
dan alam semesta.

Akhlakul karimah atau disebut akhlak 
yang terpuji merupakan salah satu 
golongan macam akhlak yang harus 
dimiliki setiap umat Islam.



Asal kata Akhlak

Akhlak berasal dari kata Al-Huluq 
yang berarti tabiat, budi pekerti, 
kebiasaan. Secara istilah akhlaq, 
berarti sesuatu yang  melekat pada 
jiwa manusia yang dari padanyalah 
lahir perbuatan.

Contohnya: sikap rela berkorban, 
jujur, sopan santun, tawakal, adil, 
sabar dan lain sebagainya.



Bagaimana 

Pembentukan 

Akhlak Seorang 

Anak?

Ada dua faktor cara 
pembentukan akhlak pada 
seorang anak, yaitu:

• Faktor Hereditas (bawaan sejak 
lahir), seperti pembawaan jenis, 
pembawaan ras, pembawaan jenis 
kelamin, dan pembawaan 
perseorangan , dan

• Faktor Lingkungan, seperti 
lingkungan rumah, lingkungan 
sekolah, dan lingkungan teman-
teman sebaya.



Sedangkan Cara 
Membentuk Akhlak 
Mulia Kepada Anak 
adalah:

Memberikan Teladan yang baik kepada anak

Ajak anak melakukan aktivitas bersama

Berikan penilaian pada apa yang dilakukan anak

Menanamkan Nilai Kebaikan apa yang dilakukan 
anak.



Alqur’an dan al-Hadist sebagai pedoman 
hidup

Alqur’an dan al-hadist sebagai pedoman hidup umat 
islam yang menjelaskan baik buruknya suatu perbuatan 

manusia, sekaligus menjadi pola hidup dalam 
menetapkan mana yang baik dan mana yang buruk. 
Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam diri 
manusia dan bisa bernilai baik atau buruk. Manusia 

akan menjadi sempurna jika mempunyai akhlak yang 
terpuji serta menjauhkan segala akhak tercela.

Imam al-Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulum aldin 
mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam 

dalam jiwa yang menimbulkan bermacam-macam 
perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Ketinggian 
budi pekerti atau dalam bahasa arab disebut akhlakul 
karimah yang terdapat pada seseorang yang menjadi 
seseorang itu dapat melaksanakan kewajiban dengan 

baik dan sempurna, sehingga menjadikan seseorang itu 
dapat hidup bahagia.



Jenis 

Aklakul 

Karimah

Aklhalkul karimah lainnya yang terpuji baik yang 
langsung terhadap Allah dengan melaksanakan ibadah 
yang wajib maupun yang sunah, dan melaksanakan 
hubungan yang baik terhadap sesama manusia yang 
meliputi antara lain:

• Husnuudzon hablumminallah wahabluminannasi (hubungan baik 
kepada Allah dan Hubungan baik Sesama Manusia)

• Qona’ah yaitu menerima segala pemberian Allah SWT

• Iklhlas yaitu melaksanakan sesuatu perbuatan yang baik hanya 
karena Allah SWT

• Sabar yaitu menerima pemberian dari Allah baik berupa nikmat 
maupun berupa cobaan

• Istiqomah yaitu teguh pendirian terhadap keyakinannya

• Tasamuh yaitu memiliki sifat tanggung rasa, lapang dada, dan 
memiliki sifat toleransi

• Ikhtiar yaitu berusaha atau kerja keras untuk mencapai tujuan

• Berdoa yaitu memohon kepada Allah.



Sumber akhlakul 

karimah

Sumber Akhlakuk karimah adalah yang 
menjadi ukuran baik-buruk atau mulia dan 
tercela. Alqur’an dijadikan sebagai patokan 
utama untuk memperbaiki akhlak. Dimulai 
dari akhlak pribadi, keluarga dan seterunya 
hingga lingkungan pekerjaannya.

Sumber akhlakul karimah adalah alQur’an 
dan al-Hadist, bukan akal pikiran atau 
pandangan manusia.



4 Langkah Cara Membina Akhlak

Menjadi manusia yang taat kepada ajaran 
Allah SWT

Memiliki ilmu

Memiliki sifat hilmi

Memiliki sifat pemurah



Metode 
Membentuk 
Akhlakul Karimah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembentukan akhlak karimah melalui kegiatan 

meliputi mengaji diniyah (BTA tajwid, fiqih, 

akhlak, tauhid, kewanitaan tadarus Al Qur’an), 

sholat berjama’ah, tafsir AlQur’an, hapalan 

juz’amma, kultum, bimbingan (bimbingan 

langsung dan bimbingan tidak langsung), sholat.



Manfaat Akhlakul 
Karimah

Seorang muslim yang memiliki sikap 

akhlakul karimah di hari akhir kelak 

akan diselamatkan oleh Allah SWT. 

Selain itu, setiap muslim yang 

memiliki alhklakul karimah juga dapat 

mencapai derajat seperti seseorang 

yang berpuasa dan sholat.



Kedudukan 
Aklahlakul 
Karimah

• Orang berimanyang memiliki akhlakul karimah mendapat kedudukan derajat yang 

mulia di kalangan manusia maupun di sisi-Nya, demikian diterangkan dalam hadist 

yang artinya: “Sesungguhnya orang beriman dengan budi pekertinya yang baik 

akan menyamai derajat orang yang ahli puasa sunah lagi ahli salat malam”. (HR. 

Abu Hurairah).

• Dari berbagai metode pendidikan, metode yang paling tua adalah pembiasaan. 

Pembiasaan adalah sesuatu yang secara sengaja dilakukan berulang-ulang agar 

sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Sehingga, dengan praktek dan mengalami 

secara kontinyu, anak akan lebih mudah menangkap apa yang diajarkan dan 

senantiasa mereka ingat. 

• Kaitan dengan metode pembentukan akhlakul karimah dalam mendidik anak kita 

terlebih dahulu harus memahami apa yang dimaksud dengan metode pembiasaan?

• Metode pembiasaan yaitu melakukan sesuatu secara berulang-ulang. Artinya yang 

dilakukan anak dalam pembelajaran diulang terus menerus sampai ia dapat betul-

betul dapat memahaminya dan dapat tertanam dalam hatinya.



Alat-alat yang digunakan 
dalam menerapkan 
pembiasaan dibagi menjadi 
dua golongan, yaitu:

Alat-alat Yang 
Langsung

Alat-alat yang 
Tidak langsung



Alat-alat yang langsung yaitu alat-alat yang secara garis lurus searah 
dengan tujuan pembentukan. Adapun alat-alat langsung untuk metode ini 
adalah:

Teladan 

•Dengan teladan, akan timbul gejalaidentifikasi positif, yaitu penyamaan diri dengan 
orang lain yang ditiru. Identifikasi itu penting sekali dalam pembentukan akhlak.

Anjuran dan Perintah

•Dalam anjuran dan perintah anak bisa mendengar apa yang harus dilakukan.

Latihan 

•Tujuannya untuk menguasai gerakan-gerakan dan menghafal ucapan-ucapan 
(pengetahuan). Latihan menjadikan anak mandiri atau tidak selalu dibantu oleh orang 
lain.

Hadiah dan Sejenisnya

•Hadiah tidak selalu berupa barang, anggukan kepala dengan senyum menunjukkan 
jempol (ibu jari) juga merupakan hadiah. Pengaruhnya yaitu memenuhi dorongan 
mencari persetujuan, menyenangkan anak, menambah kepercayaan diri.

Kompetisi

•Kompetisi berguna untuk memberikan dorongan anak agar dapat lebih giat dan 
melakukan yang lebih baik. Kompetisi disini maksudnya kompetisi dengan orang lain 
dalam arti yang sehat.



Alat-alat yang tidak 
langsung bersifat 
pencegahan, penekan hal-hal 
yang merupakan tujuan 
pembentukan, antara lain:

a. Koreksi dan Pengawasan

Kemungkinan-kemungkinan anak dalam melakukan 

kesalahan, penyimpangan-penyimpangan dari anjuran 

akan selalu ada.  Sebelum kesalahan itu terjadi lebih baik 

dicegah dengan usaha koreksi dan pengawasan.

b. Larangan

Ini merupakan usaha yang tegas untuk menghentikan 

perbuatan yang salah.

c. Hukuman 

Hukuman diberikan jika pelanggaran masih dilakukan 

setelah larangan diberikan. Hukuman tidak selalu berupa 

hukuman fisik.



Bagaimana Cara 

Menerapkan Metode 

Pembiasaan?

Syarat menerapkan metode 
pembiasaan dengan cara:

• Segera lakukan Pembiasaan-
pembiasaan pada hal-hal yang 
baik harus segera orang tua, 
sebelum sang anak memiliki 
kebiasaan yang tidak dibiasakan.

• Lakukan pembiasaan berulang-
ulang

• Teguh pendirian.



Adapun 

kelebihan / 

Manfaat 

metode 

pembiasaan 

adalah:

Dapat menghemat tenaga dan waktu 
dengan baik;

Pembiasaan tidak hanya berakaitan dengan 
aspek lahiriah saja tetapi juga berhubungan 
dengan aspek rohaniah;

Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai 
metode yang paling berhasil dalam 
pembentukan kepribadian anak.



Apa Kaitan penanaman Akhlakuk karimah 
Dengan Metode Pembiasaan?

Dalam kaitannya dengan metode pengajaran dalam pendidikan Islam, dapat dikatakan 

bahwa metode pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk 

membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntutan ajaran 

agama Islam.



Pendidikan Melalui 

pembiasaan dapat 

dilaksanakan dalam 

berbagai kegiatan 

sebagai berikut:

Rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan 
terjadwal, seperti: upacara bendera, 
senam, shalat berjamaah, pemeliharaan 
kebersihan, dan kesehatan diri.

Spontan, adalah pembiasaan tidak 
terjadual di dalam kejadian khusus. 
Seperti: pembentukan pembentukan 
perilaku memberi salam, membuang 
sampah pada tempatnya, antre, mengatasi 
silang pendapat.
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